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SUMMARY 

LAILA FAHIRA. The Utilization of Organic Fertilizer from Catfish, Trash Fish, 

and Fish Powder as Alternative Nutrition to Caisim (Brassica juncea L.) 

Cultivation in Hydroponic System. (Supervised by MUNANDAR and FITRA 

GUSTIAR). 

 
This research aimed to find out the effect of organic fertilizer from catfish, 

trash fish, and fish powder with the addition of bioactivator as alternative nutrition 

to caisim (Brassica juncea L.) cultivation in hydroponic system. This research was 

conducted in the Hydroponic House of Agriculture Faculty, Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir from June to September 2021. The research used Randomized 

Block Design (RBD) with five treatments and six replications. The five treatments 

were T1 : Catfish + trash fish + fish powder + EM4 (aerobically fermented); T2 : 

Catfish + trash fish + fish powder + Biofitalik + Trichoderma (aerobically 

fermented); T3 : Catfish + trash fish + fish powder + EM4 (anaerobically 

fermented); T4 : Catfish + trash fish + fish powder + Biofitalik 

+ Trichoderma (anaerobically fermented); T5 : AB mix 100%. The observed 

variables were the plant height, the number of leaves, the greenish level of leaves, 

the fresh weight of shoot, the dry weight of shoot, the length of root, the fresh 

weight of root, and the dry weight of root. Data were analyzed using analysis of 

variance (ANOVA) and followed by an orthogonal contrast test. The result showed 

that organic fertilizer which anaerobically fermented had the highest nutrient of N, 

P, and Ca. Organic fertilizer which aerobically fermented had the highest nutrient 

of K and Fe. The application of organic fertilizer had a very significant effect on all 

observed variables, except for the plant height variable which had no significant 

effect. Plant nutrients from aerobically fermented organic fertilizer resulted in better 

plant growth compared to anaerobically fermented. Organic fertilizer with the 

addition of Biofitalik and Trichoderma bioactivators gave better crop yields than 

the addition of EM4 bioactivator.   

 
Keywords : Brassica juncea L., Hydroponic, Catfish, Trash fish, Organic fertilizer,  

Fish Powder 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

LAILA FAHIRA. Pemanfaatan Pupuk Organik dari Ikan Patin, Ikan Rucah, dan 

Tepung Ikan sebagai Alternatif Nutrisi Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) 

secara Hidroponik. (Dibimbing oleh MUNANDAR dan FITRA GUSTIAR). 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik dari ikan 

patin, ikan rucah, dan tepung ikan dengan penambahan bioaktivator sebagai 

alternatif nutrisi tanaman caisim (Brassica juncea L.) secara hidroponik. Penelitian 

ini dilaksanakan di Rumah Hidroponik Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir pada bulan Juni sampai dengan September 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah T1 : Ikan patin + ikan rucah + tepung 

ikan + EM4 (difermentasi secara aerob); T2 : Ikan patin + ikan rucah + tepung ikan 

+ Biofitalik + Trichoderma (difermentasi secara aerob); T3 : Ikan patin + ikan rucah 

+ tepung ikan + EM4 (difermentasi secara anaerob); T4 : Ikan patin + ikan rucah + 

tepung ikan + Biofitalik + Trichoderma (difermentasi secara anaerob); dan T5 : AB 

mix 100 %. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat 

kehijauan daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, panjang akar, berat segar akar, 

dan berat kering akar. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANSIRA) 

dan dilanjutkan dengan uji lanjut kontras ortogonal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pupuk organik yang difermentasi secara anaerob memiliki kandungan N, P, 

dan Ca tertinggi. Pupuk organik yang difermentasi secara aerob memiliki 

kandungan K dan Fe paling tinggi. Pemberian nutrisi hidroponik berpengaruh 

sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati, kecuali pada peubah tinggi 

tanaman yang berpengaruh tidak nyata. Nutrisi tanaman dari pupuk organik yang 

difermentasi secara aerob menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik 

dibandingkan dengan fermentasi secara anaerob. Pupuk organik dengan 

penambahan bioaktivator Biofitalik dan Trichoderma memberikan hasil tanaman 

yang lebih baik daripada penambahan bioaktivator EM4. 

 

Kata  Kunci  :  Brassica  juncea  L.,  Hidroponik,  Ikan  Patin,  Ikan  Rucah,  Pupuk  

Organik, Tepung Ikan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang 

banyak. Berdasarkan sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2020 jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270,20 juta jiwa, jumlah 

ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebanyak 32,56 juta jiwa jika 

dibandingkan dengan sensus penduduk tahun 2010. Seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk maka peranan berbagai sektor kehidupan perlu diperkuat agar 

dapat memenuhi kebutuhan penduduk, terutama pada sektor pertanian 

(Kusumaningrum, 2019).  

 Sektor pertanian berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan yang 

berkualitas baik dan menyehatkan bila dikonsumsi yang menjadi tantangan 

tersendiri ditengah isu konversi lahan pertanian (Suratha, 2014) dan perubahan 

iklim yang mengakibatkan turunnya produksi pertanian (Sumastuti dan Pradono, 

2016). Pertanian organik sebagai salah satu pengembangan dari sistem pertanian 

berkelanjutan yang memperhatikan berbagai aspek terutama aspek ekologis, artinya 

pertanian organik bersifat ramah lingkungan tanpa input bahan kimia yang 

berbahaya sehingga produksi pertanian dapat dipertahankan dalam jangka waktu 

yang panjang (Mardiyanto et al., 2017). 

 Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah 

namun digantikan larutan yang berperan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman 

(Missdiani et al., 2019). Nutrisi hidroponik dapat berasal dari bahan organik 

(Hidroponik organik). Hidroponik organik merupakan penggabungan budidaya 

tanaman secara hidroponik dengan penggunaan bahan organik sebagai nutrisi untuk 

tanaman yang bersifat ramah lingkungan serta bebas dari penggunaan bahan kimia. 

Berbagai bahan organik telah terbukti dapat digunakan sebagai nutrisi hidroponik 

organik dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman, baik yang berasal dari limbah hewani, seperti kotoran kelinci (Nurrohman 

et al., 2014), limbah air lele, dan urin kambing (Kuswoyo dan Zein, 2018) serta 
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limbah nabati, seperti batang pisang (Fitriani et al., 2019), daun gamal (Oviyanti et 

al., 2016) dan masih banyak lagi.  

 Bahan organik yang diolah menjadi pupuk dinilai mampu memenuhi 

kebutuhan unsur hara sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman, misalnya 

pada tanaman caisim (Brassica juncea L.) yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

serta kaya akan kandungan vitamin, mineral, dan serat yang tinggi. Ikan patin 

seringkali digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk dikarenakan memiliki 

kandungan protein yang tinggi, seperti pada bagian kulit ikan patin terkandung 

30,29% protein (Suptijah et al., 2018). Ikan rucah merupakan ikan yang sudah 

membusuk dengan kandungan gizi yang sudah menurun sehingga tidak layak untuk 

dikonsumsi. Apabila dibiarkan limbah ikan rucah dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan sehingga seringkali digunakan untuk pakan ikan (Bilin et al., 2021) dan 

juga diolah menjadi pupuk organik. Selain itu, terdapat pula bahan organik yang 

banyak tersedia dan mudah didapat yaitu tepung ikan.  

 Tepung ikan berasal dari ikan yang dikeringkan dengan penjemuran hingga 

kadar air menurun dan diolah menjadi pupuk organik bokashi mampu 

menghasilkan nitrogen sebanyak 9,63% dan fosfor sebanyak 3,26% (Syukron, 

2018). Berdasarkan hasil penelitian Sundari et al. (2014), tepung ikan kaya akan 

kandungan protein karena melalui dekomposisi senyawa protein oleh 

mikroorganisme, sehingga digunakan sebagai sumber fosfor (P) dan kalsium (Ca). 

Akan tetapi terdapat kendala dalam pengembangan pembuatan pupuk yang berasal 

dari bahan organik yaitu perlu adanya proses pengolahan dengan bantuan 

bioaktivator sehingga bahan organik mampu menghasilkan larutan hasil 

biodegradasi yang dapat digunakan sebagai nutrisi tanaman.    

 Proses biodegradasi pupuk organik dapat berhasil jika melibatkan peran 

mikroorganisme sebagai bioaktivator dalam dekomposisi bahan organik. Menurut 

Sutrisno et al. (2015), EM4 digunakan sebagai bahan nutrisi proses metabolisme 

sehingga dapat menghasilkan senyawa yang lebih sederhana. Sementara menurut 

Kurniawan et al. (2015), EM4 yang digunakan pada proses pengomposan limbah 

tepung ikan mempengaruhi pengurangan jumlah limbah sehingga proses reduksi 

dapat berjalan lebih cepat. EM4 bermanfaat sebagai bakteri pengurai bahan organik 

yang digunakan pada proses pembuatan pupuk organik. Selain menggunakan EM4, 
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proses pengomposan juga sering menggunakan bioaktivator Trichoderma yang 

memiliki kemampuan dalam mengurai dan medegradasi senyawa kompleks 

menjadi lebih sederhana sehingga menghasilkan unsur hara yang lebih mudah 

diserap oleh tanaman (Palupi dan Kesumaningwati, 2017).  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik dari ikan 

patin, ikan rucah, dan tepung ikan dengan penambahan bioaktivator sebagai 

alternatif nutrisi tanaman caisim (Brassica juncea L.) secara hidroponik. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemanfaatan pupuk organik dari ikan patin, ikan rucah, dan tepung 

ikan yang difermentasi secara aerob mempengaruhi hasil tanaman serta 

penambahan bioaktivator Biofitalik dan Trichoderma lebih baik daripada 

bioaktivator EM4 sebagai alternatif nutrisi tanaman caisim (Brassica juncea L.) 

secara hidroponik. 
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